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PEMANFAATAN PROGRAM KEAGAMAAN PADA YOUTUBE 
DALAM MATA PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM 





Proses pembelajaran sejarah kebudayaan islam selama ini masih konveksional 
yang berdampak pada kurangnya pemahaman dan pengalaman peserta didik terhadap 
pelajaran sejarah kebudayaan islam. Maka dengan memanfaatkan YouTobe dalam 
proses pembelajaran merupakan cara untuk megatasinya dan diharapkan pendidik dan 
peserta didik tidak sukar lagi dalam ,mendapatkan materi pelajaran yang sedang 
berlangsung. Yang menjadi permasalahan peneliti adalah bagaimana bentuk 
pemanfaatan YouTobe dalam pembelajara. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis tentang bentuk pemanfaataan YouTobe dalam 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam serta faktor pendukung dan faktor 
penghambatnya.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang dilakukan di MIN 11 
Bandar Lampung. Pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan metode 
wawancara, observasi, dan dokumetasi. Hasil dari wawancara, observasi, dan 
dokumetasi kemudian dianalisis dengan teknik deskriptif. Uji keabsahan data 
dilakukan dengan meggunakan triangulasi data yaitu membandingkan data hasil 
observasi dengan hasil data hasil wawancara dan dengan dokumetasi .  
Hasil penelitian pada faktor pendukung dari pemanfaatan YouTobe dalam 
pembelajaran sejarah kebudayaan islam di MIN 11 Bandar Lampung adalah 
kebijakan sekolah dalam membuat dan melaksanakan program pembelajaran 
menggunakan YouTobe, kooperatifnya semua pihak untuk membantu kelancaran 
belajar, ide dan kemauan peserta didik dan pendidik yang saling mendukung untuk 
berpikir kreatif dan kritis. Faktor penghambatnya dan minimnya kecepatan akses wifi  
yang disediakan dari sekolah sehingga terkadang mempengaruhi kualitas video yang 
ditampilkan.  
 









                              
                          
         
 
Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
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A. Penegasan Judul 
Untuk memfokuskan pemahaman agar tidak lepas dari pembahasan yang 
dimaksudkan dan menghindari penafsiran yang berbeda atau bahkan salah 
dikalangan pembaca, maka perlu adanya penjelasan dengan member arti beberapa 
istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini. Adapun Judul dari skripsi ini ialah 
“Pemanfaatan Program Keagamaan Pada Youtube Dalam Mata Pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam Di Kelas V MIN 11 Bandar Lampung” 
Adapun beberapa istilah yang terdapat dalam judul dan perlu untuk diuraikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan adalah hal, cara, hasil kerja dalam memanfaatkan sesuatu yang 
berguna. 
2. Program adalah kata, ekspresi atau pernyataan yang disusun dan dirangkai 
menjadi satu kesatuan prosedur, yang berupa urutan langkah, untuk 
menyelesaikan masalah yang diimplementasikan dengan menggunakan bahasa 
pemerograman sehingga dapat di eksekusi. 
3. Keagamaan adalah sifat yang terdapat dalam agama segala sesuatu mengenai 
agama atau usaha yang dilakukan seseorang atau kelompok yang dilaksanakan 





4. Youtube adalah sebuah website yang memfasilitasi penggunanya untuk berbagi 
video yang mereka miliki, atau sebatas menikmati berbagai video klip yang 
diunggah oleh berbagai pihak. 
5. Pelajaran adalah yang dipelajari atau diajarkan. 
6. Sejarah adalah secara umum sejarah dapat diartikan sebagai asal usul, cerita, 
ataupun peristiwa yang terjadi pada masa lampau. 
7. Kebudayaan adalahkeseluruhan sistem gagasan dan tindakan hasil karya manusia 
dalam rangka kehidupan masyarakat yang dimiliki manusia dengan belajar. 
8. Islam adalah agama yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW 
sebagai nabi dan rasul terakhir untuk menjadi pedoman hidup seluruh manusia 
hingga akhir zaman. Islam adalah agama yang mengimani satu tuhan dan 
berpedoman pada kitab Al-Qur‟an. 
B. Alasan Memilih Judul 
Pada dasarnya terdapat dua alas an dalam pemilihan suatu judul penelitian, alas 
an memilih judul Pemanfaatan Program Keagamaan Pada Youtube Dalam Mata 
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Kelas V MIN 11 Bandar Lampung. 
1. Alasan Objektif 
Dalam dunia pendidikan, youtube kini menjadi suatu mdia alternatif baru selain 
dari media lainnya yang telah lebih dulu hadir dan diterima oleh para pemangku 
kebijakan dalam pendidikan. Youtube yang pada awalnya hanya sebagai media 
sosial berbagi video yang dijadikan sebagai sumber hiburan semata atau pemuas 




yang kini telah memiliki berjuta-juta video hasil unggahan para pengguna (user) 
bisa menjadi sumber, bahan dan media pendidikan/media pembelajaran baik bagi 
guru, siswa, staf sekolah bahkan orangtua/wali siswa dapat menggunakan 
Youtube sebagai media alternatif  dalam mencari dan membantu setiap tugas 
yang dibutuhkan. 
2. Alasan Subjektif  
a. Berdasarkan aspek yang diteliti mengenai Pemanfaatan Program Keagamaan 
Pada Youtube Dalam Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Kelas V 
MIN 11 Bandar Lampung maka sangat menarik dan harus diteliti lebih 
lanjut. 
b. Masalah yang dibahas pada skripsi ini salah satu masalah yang termasuk 
didalam bidang ilmu yang penulis pelajari dijurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
C. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia teknologi dan komunikasi didunia sekarang ini, ialah  
sebuah angin segar bagi kemajuan peradaban suatu bangsa dan kemanusiaan. 
Perkembangannya dalam dua dasawarsa memberikan dampak secara menyeluruh 
dan menyentuh segala aspek kehidupan manusia. Hal tersebut ditandai dengan 
pesatnya perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), seperti 
internet, televisi, komputer, parabola, Smartphone dan lain-lainnya. Teknologi 




berbasis jaringan internet semakin canggih. Ini sesuai dengan firman Allah SWT 
dalam surat AL-Anbiyaa‟ayat 80 dan 81: 
 ٌَ ِكُزٔ ٍۢ بَۡأِسُكۡىۖۡ فََٓۡم أََتُۡى َشَٰ َعةَ نَبُٕٖس نَُّكۡى نِتُۡحِصَُُكى يِّ ُۡ ُّ َص ََُٰ ًۡ َعهَّ َٔ٠٨ ٍَ ًََٰ ٍۡ نُِسهَ ٌَح َعبِصفَٗة تَۡجِزي بِأَۡيِزِِ ٱَٔ إِنَى  ۦ نزِّ
ٍَ ٱۡۡلَۡرِض ٱ ٍ ًِ هِ ٍء َعَٰ ًۡ ُكَُّب بُِكمِّ َش َٔ َزۡكَُب فٍَِٓۚب   ٠٨نَّتًِ بََٰ
 
Artinya: dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk 
kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu: Maka hendaklah kamu 
bersyukur (kepada Allah) (80) dan (telah kamu tundukkan) untuk Sulaiman angin 
yang sangat kencang tiupannya yang berhembus dengan perintah ke negeri yang 
Kami telah memberkatinya. dan adalah Kami Maha mengetahui segala sesuatu. (81) 
(Q.S AL-Anbiyaa’: 80-81)2 
Ayat tersebut erat kaitannya dengan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang berawal dari perkembangan logam besi untuk dijadikan baju besi. 
Perkembangan ini juga sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi. Dewasa ini perkembangan teknologi telah menunjukan jati dirinya 
dalam peradaban manusia. Sudah tentu tidak dapat di ingkari dan dipandang sebelah 
mata, peran perkembangan teknologi telah memberikan peran signifikan terhadap 
nilai tambah dalam dunia pendidikan. Efisiensi dalam berbagai bidang, khususnya 
dalam masalah waktu, tenaga dan biaya melalui kecepatan dan ketepatan informasi,  
serta performa fisik telah dapat ditingkatkan dengan sangat drastic, sekaligus berarti 
telah mampu mengefisiensikan penggunaan tempat dalam artian kapasitas ruang.3 
Pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang berimbuhan pe- an. 
Pemanfaatan adalah “penggunaan, pemakaian, mengenakan sesuatu sesuai dengan 
kepentingannya”. Jadi yang di maksud penulis pemanfaatan disini adalah cara 
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Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemah Al-Furqon (Bogor: Penerbit Cahaya putri) 
h. 328 
3
Muhlis, Fenomena Facebook Sebagai Media Komunikasi Baru,(Jurnal Diskursus Islam, 




penggunaan atau pemakaian YouTube dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam. 
Perkembangan ini juga sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi. Dewasa ini perkembangan teknologi telah menunjukkan jati dirinya 
dalam peradaban manusia. Sudah tentu tidak dapat diingkari dan dipandang sebelah 
mata,  peran perkembangan teknologi telah memberikan peran yang signifikan 
terhadap nilai tambah dalam dunia pendidikan. Efisiensi dalam berbagai bidang, 
khususnya dalam masalah waktu, tenaga dan biaya melalui kecepatan dan ketepatan 
informasi, serta performa fisik telah dapat ditingkatkan dengan sangat drastis, 
sekaligus berarti telah mampu mengefisiensikan penggunaan tempat dalam artian 
kapasitas ruang.4 
Dengan adanya perkembangan teknologi yang berjalan begitu pesat maka 
segala kebutuhan manusia disegala bidang akan mengalami sebuah perubahan drastis 
dari keterlambatan menuju percepatan, dari keterbelakangan menuju kemajuan, dari 
sifat tertutup menjadi sifat terbuka, semua itu tidak dapat dihindari oleh siapa pun 
namun harus diikuti dengan sebijak mungkin. Berbagai macam teknologi dan 
komunikasi bermunculan dengan  tanpa bisa dicegah, akibat dari semakin majunya 
pola pikir dan keilmuan serta keahlian manusia dalam menghasilkan sebuah alat dan 
aplikasi dari yang tradisional sampai yang paling modern.5 
                                                             
4
 Muhammad Rustam, Internet dan Penggunaannya, (Jurnal Studi dan Komunikasi Media) 
Vol.21 No.1 (Januari-Juni 2017) H.14 
5 Maesaroh Lubis, Peluang Pemaanfaatan Berorientasi Teknologi Informasi Dilingkup 
Madrasah (Mempersiapkan Madrasah Berwawasan Global), (Tadris: Jurnal Keguruan dan Tarbiyah 




Dijaman sekarang ini, media terpenting dan memiliki jaringan terluas adalah 
internet, yang menghubungkan jaringan komputer satu dengan lainnya. Media 
internet ini menjadi media yang tercepat dan mengalami inovasi sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat, hampir semua media dan kebutuhan masyarakat 
dikoneksikan dengan internet. Artinya internet bisa dikatakan sebagai media 
komunikasi massa. Para ahli komunikasi berpendapat bahwa yang dimaksud 
komunikasi massa (mass communication) ialah komunikasi melalui media massa, 
jelasnya adalah singkatan dari komunikasi media massa (mass media 
communication). 
Internet adalah  hasil terbaik masa kini dari proses teknologi dan komunikasi 
yang kecanggihannya itu masih terus dikembangkan guna menemukan sesuatu yang 
lebih baik dari yang telah ada. Penggunaan internet yang meluas dikalangan 
masyarakat baik melalui laptop, computer, tab, hp atau pun alat komunikasi modern 
yang terus bermunculan menandakan bahwa gelombang komunikasi diantara 
masyarakat satu dengan lainnya kini telah mengalami percepatan yang cukup cepat 
dan luas. 6 
Pada dasarnya semua ilmu baik dunia maupun diakhirat diatur dalam Al-
Quran seperti halnya dalam teknologi. Allah berfirman dalam Q.S. Ar- Rahman: 33 
yang berbunyi:  
 ََل 
ۚ
ٱۡۡلَۡرِض فَٱَفُُذْٔا َٔ ِت  ََٰٕ ًََٰ ٍۡ أَۡقطَبِر ٱنسَّ ٌِ ٱۡستَطَۡعتُۡى أٌَ تَُفُُذْٔا ِي َِس إِ ٱۡۡلِ َٔ  ٍِّ ۡعَشَز ٱۡنِج ًَ ٌََٰ
 ٍٖ ٌَ إَِلَّ بُِسۡهطََٰ  ٣٣تَُفُُذٔ
                                                             
6 Guntur Cahyono, Pemaanfaatan Media Youtobe Dakwah Ustadz Adi Hidayat dalam 
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 Artinya: “Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali 
dengan kekuatan”.(Q.S Ar-Rahman:33)7 
 
Perkembangan teknologi informasi yang semakin besar di era globalisasi saat 
ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia selalu senantiasa 
menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan mutu 
pendidikan, terutama penyesuaian penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK)  bagi dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran. Penggunaan 
internet dikalangan masyarakat digunakan untuk memberi kabar, eksistensi diri, 
sumber pengetahuan, sumber pengalaman, hiburan bahkan ajang pencarian pasangan 
hidup. Hal ini tidak bisa dipungkiri dan dinapikan perkembangan dalam tujuan 
penggunaannya. Berbagai aplikasi komputer dan internet tersaji dengan bermacam-
macam kelebihan dan kekurangan dalam memberikan kepuasan bagi para 
penggunanya sehingga aplikasi tersebut dapat dipilih dan digunakan oleh masyarakat 
sesuai dengan kebutuhan yang diinginkannya. 
Salah satu bentuk aplikasi yang dgunakan dalam jaringan internet adalah 
YouTube. YouTube merupakan media sosial atau situs web berbagi video yang 
sebagian besar manusia didunia mengenal dan menggunakan aplikasi ini. Berbagai 
situs dan program serta konten video ditampilkan oleh YouTube guna memberikan 
hiburan serta pengetahuan bagi para penonton yang menyaksikan atau membuka 
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YouTube.8 Situs, program dan konten video dengan berbagai kategori mulai dari 
hiburan, diary, ilmu pengetahuan Alam (sains), ilmu pengetahuan sosial, keagamaan 
serta hal lainnya dapat diakses oleh masyarakat baik secara berbayar maupun gratis 
(tanpa biaya). 
Dalam jurnal Aritas Puica Sianipar menurut penelitiannya menyatakan bahwa 
dari 264 mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitiannya 67,2 % mahasiswa 
(responden) lebih sering mengakses situs Youtube untuk kebutuhan dibidang ilmu 
pengetahuan baik itu sebagai penambah pengetahuan atau hanya penambah referensi 
akan berbagi tugas yang dibebankan. Hasil penelitian dari CNN (Cable News 
Network) Indonesia menyatakan bahwa 72 % dari pengguna online di seluruh dunia 
gemar berkunjung ke layanan video seperti YouTube.9 Bahkan dalam laporan 
peneltian dari Ericson menyatakan bahwa remaja Indonesia gemar menonton video 
YouTube yang disebutkan bahwa remaja muda sekarang merupakan streaming 
natives. 
Dalam dunia pendidikan, YouTube menjadi media pilihan baru selain dari 
media lainnya yang digunakan dalam sistem pendidikan yang telah lebih dulu ada 
dan diterima oleh para pemangku kebijakan dalam pendidikan. Youtube yang 
awalnya hanya digumakan sebagai media sosial untuk berbagi video yang dijadikan 
sumber hiburan semata atau penghilang kebosanan kini telah berubah menjadi alat 
baru bagi dunia pendidikan dimana YouTube yang memiliki bermacam-macam 
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video hasil unggahan para pengguna bisa menjadi sumber, bahan dan media 
pendidikan/ media pembelajaran yang bisa digunakan oleh siapa saja baik itu 
pendidik, peserta didik, stap sekolah bahkan orang tua dapat menggunakan Youtube 
sebagai media alternatif dalam mencari dan membantu mencari sumber yang 
dibutuhkan.10 
Dalam Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah (2) 31: 
بِ  َۢ ئَِكِة فَقَبَل أَ
هََٰ  ًَ َب ثُىَّ َعَزَضُٓۡى َعهَى ٱۡن ب َء ُكهَّٓ ًَ َعهََّى َءاَدَو ٱۡۡلَۡس ُؤََل ِء إٌِ َٔ
ب ِء ََْٰ  ًَ ًَِٔ بِأَۡس ُٔ  ٔ
 ٍَ ِدقٍِ     ٣٨ُكُتُۡى َصَٰ
Artinya: Dan dia mengajarkan kepada adam dan nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: 
“sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-
orang benar!”. (Q.S Al-Baqarah(2) 31)11 
 
Media pembelajaran memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal 
sebagai hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, 
didengar, atau diraba dengan pancaindera, sedangkan dalam pengertian nonfisiknya, 
media pembelajaran dikenal sebagai software (perangkat lunak), yaitu kandungan 
pesan yang terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin 
disampaikan kepada siswa yag penekanannya terdapat pada visual dan audio.12 
YouTube dapat menjadi Media alternatif dalam pembelajaran yang sangat 
dibutuhkan saat ini. Youtube dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan kemampuan peserta didik sehingga dapat mendorong 
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terjadinya proses belajar. YouTube adalah tantangan bagi seorang pendidik untuk 
lebih kreatif dan inovatif dalam menyajikan materi pembelajaran begitu juga bagi 
peserta didik YouTube dapat memberikan tambahan materi dan proses analisis serta 
proses pemahaman materi yang mendalam dari banyaknya isi materi yang sama yang 
tersaji dalam YouTube dari berbagai narator dan kreator video, akhirnya proses 
tersebut berhenti pada pemahaman yang didapat oleh peserta didik, dari proses 
pencernaan materi menjadi bagian dari keyakinan dan akhlak yang harus dimiliki, 
diyakini dan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.13 
Penggunaan media pembelajaran menjadi poin yang sangat penting selain dari 
strategi dan metode dan pembelajaran, dengan menggunakan media yang tepat dan 
keterbaruan media yang digunakan akan mempermudah peserta didik dan pendidik 
dalam mejalankan kegiatan belajar dan mengajar. Penggunaan media yang menarik 
dapat membangkitkan semangat, keingintahuan yang baru serta memebrika pengaruh 
yang positif dalam perkembangan psikologi siswa. Dengan media juga pendidik 
dapat memberikan lingkungan, suasana yang sesuai bagi peserta didiknya dalam 
kegiatan belajar mengajar. 14 
Didalam UU No. 20 tahun 2003 tentang tujuan pendidikan nasional yaitu 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
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jawab. Youtube bisa dijadikan media yang memiliki peranan yang cukup strategis 
dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, karena YouTube akan 
memberikan, membentuk dan mencetak pemahaman siswa mengenai sesuatu hal. 
YouTube adalah  aplikasi internet yang sering dikunjungi oleh para penggunanya 
disemua kalangan dan usia, dan dengan berbagai tujuan, YouTube juga memberikan 
kemudahan dalam penggunaan dan pengambilan video sehingga mudah 
diadaptasikan kedalam berbagai bentuk kehidupan yang dilakukan oleh manusia. 
Salah satu program yang ditampilkan oleh aplikasi YouTube merupahkan  
program keagamaan yang dimana program keagamaan itu terdiri dari berbagai 
macam tokoh, isi, sudut pandang, bentuk tampilan atau acara jenis serta tingkat 
kualitas yang ada didalamnya yang didapat dari sumber yang bermacam-macam, 
seehingga baik pendidik maupun peserta didik serta stake holder lainnya dapat 
dengan mudah dan bebas memilih dan menuntukan tontonan program keagamaan 
yang disukainya serta seuai dengan kebutuhan yang diinginkan. 
Berkaitan dengan hal tersebut, sesungguhnya proses belajar mengajar mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MIN 11 Bandar Lampung  telah menerapkan 
media program keagamaan pada YouTube dalam pembelajaran. Sebagaimana di 
jelaskan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam Bapak Darmi, S.Ag di MIN 11 Bandar 
Lampung  adalah sebagai berikut: 
“Pada proses belajar mengajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 
sekolah ini (MIN 11 Bandar Lampung) telah menggunakan program 
keagamaan pada YouTube sebagai media pembelajaran. Para guru dapat 




yang disediakan oleh sekolah. Hal tersebut dilakukan agar dapat menarik 
minat peserta didik dan sebagai motivasi mereka untuk semngat belajar.”15 
 
Dalam hal tersebut, dengan pemanfaatan program keagamaan pada YouTube 
dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam akan lebih efektif. Karena peserta 
didik tidak hanya memperoleh materi pelajaran dari guru saja, tetapi peserta didik 
dapat dengan mudahnya mencari informasi yang ingin diketahui tentang materi 
pelajaran di luar jam sekolah melalui aplikasi YouTube. Hanya dengan mengetik 
kata di sebuah mesin pencari (search engine), terdapat banyak berbagai macam 
video yang merujuk tentang informasi yang diinginkan tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin mencoba meneliti sejauh mana 
pemanfaatan YouTobe dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Oleh karena 
itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh lagi. Penelitian tersebut akan 
dituangkan kedalam sebuah skripsi yang berjudul “pemanfaatan program keagamaan 
pada YouTobe dalam Sejarah Kebudayaan Islam di MIN 11 Bandar Lampung kelas 
V”. 
D. Fokus dan Subfokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini dapat memfokuskan masalah terlebih dahulu supaya 
tidak terjadi perluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan 
penelitian ini. Maka peneliti memfokuskan untuk meneliti bagaimana bentuk 
pemanfaatan program keagamaan pada YouTube dalam pembelajaran siswa 
pada mata pelajaran SKI di Madrasah Ibtidaiyah Negeri. 
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2. Subfokus Penelitian 
Penelitian ini memfokuskan untuk meneliti bentuk Pemanfaataan 
program keagamaan pada YouTube dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam di madrasah ibtidaiyah dan faktor pendukung serta penghambat dari 
pemanfaatan   program keagamaan pada YouTube dalam pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah ibtidaiyah. 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemanfaatan program keagamaan pada Youtube dalam 
pembelajaran  pada mata pelajaran SKI di Madrasah Ibtidaiyah? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari pemanfaatan program 
keagamaan pada Youtube dalam pembelajaran  pada mata pelajaran SKI di 
Madrasah Ibtidaiyah? 
F. Tujuan Penelitian 
Perumusan tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti melalui penelitian ini 
adalah:  
1. Mengetahui bentuk pemanfaatan program keaagamaan pada YouTube dalam 
pembelajaran SKI di Madrasah Ibtidaiyah. 
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari pemanfaatan program 






G. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, maka manfaat dari penelitian adalah 
sebagai berikut:  
1. Manfaat teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bantuan pemikiran terhadap 
dunia pendidikan, khususnya tentang pentingnya kreativitas guru Sejarah 
Kebudayaan Islam dalam memanfaatkan segala fasilitas internet terutama 
Youtube dalam sistem pembelajaran. 
b. Sebagai rujukan dan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya, 
terutama bagi guru-guru SKI dalam memaksimalkan YouTube. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis, memberikan pengetahuan dan wawasan serta pengalaman 
penelitian tentang pemanfaatan program keagamaan pada YouTube 
didalam pembelajaran 
b. Bagi Sekolah, memberikan bahan pertimbangan kebijakan bagi sekolah 
dalam menentukan dan memanfaatkan teknologi pendidikan terutama 
program keagamaan pada Youtube demi meningkatkan kualitas belajar 
mengajar untuk mencapai kompetensi dan tujuan belajar yang telah 
ditentukan dan diharapkan. 
c. Bagi Guru dan Dosen, memberikan informasi yang benar tentang 
pemanfaatan program keagamaan pada YouTube dalam pembelajaran, 




mengajar dan dapat mendesain ulang pemanfaatan YouTube kearah yang 
lebih positif dan kreatif serta dinamis bukan statis. 
d. Bagi masyarakat, memberikan pengetahuan dan wawasan dalam 
memaksimalkan pemanfaatan YouTube dalam meningkatkan kualitas diri 































A. Pemanfaatan  Program Keagamaan pada YouTube 
1. Pemanfaatan  Media dalam Pembelajaran 
Kata pemanfaatan merupakan turunan kata dari kata “manfaat” yang 
artinya “faedah”, “guna”, sedangkan kata “ pemanfaatan” menurut kamus 
besar bahasa Indonesia memiliki arti “proses dan perbuatan memanfaatkan 
sesuatu“.
16
 Dalam Bahasa Inggris kata pemanfaatan di tulis dengan kata “ 
Utilization” yang artinya ”Utilizing or being” dalam artian “memanfaatkan 
atau menjadi” sedangkan dalam kamus besar bahasa inggris lainnya 
“utilization” diartikan dengan “penggunaan, pemanfaatan”. 
Berdasarkan arti kata pemanfaatan diatas jika dihubungkan dengan 
internet yaitu program keagamaan pada YouTobe maka dapat dikatakan 
sebagai proses memanfaatkan atau menggunakan program keagamaan yang 
ada pada YouTobe sebagai media dan sumber pembelajaran yang dilakukan 
oleh pendidik dan peserta didik atau anggota sekolah lainnya.  Hal  ini 
diperkuat dengan penjelasan Deni darmawan yang mengartikan pemanfaatan 
sebagai aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk belajar.  
Pemanfaatan adalah salah satu penghadapan yang semata-mata 
menunjukkan kegiatan menerima. Penghadapan tersebut pada umumnya 
mengarah pada pemberolehan atau pemakaian yang hal-hal berguna baik 
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dipergunakan secara langsung maupun tidak langsung agar dapat 
bermanfaat
17
, Artinya segala sesuatu yang diadakan, diperuntukan digunakan 
oleh dan untuk peserta didik  atau untuk anggota sekolah lainnya merupakan 
sesuatu yang bertujuan positif dan mengharapkan hasil yang positif. 
Perkembangan internet di dunia dari tahun ketahun bahkan dari hari 
kehari terus berkembang dengan cepat, berbagai aplikasi bermunculan 
dengan fasilitas terbaik disajikan untuk mempermudah pengguna (user) 
internet terbaik dari jumlah data yang dapat ditampung, kecepatan 
mengakses, semakin murahnya harga jaringan internet, semakin beragamnya 
teknologi yang dapat digunakan untuk menjelajah di dunia internet.
18
 
Kehidupan yang tadinya hanya dibatasi oleh ruang, jarak dan waktu 
kini telah berubah menjadi sebuah desa yang besar (Global Village) yang 
segala informasi akan di peroleh dalam waktu yang sangat cepat dan instan, 
seorang pemikir dunia telah meramalkannya sejak tahun 60-an yang pada 
saat itu teknologi internet belum ada. 
Marshall Mc Luhan adalah penemu gagasan /ide tentang globalvillage 
yang didalamnya berisi tentang bahwa pada masa digital dan serba computer 
tersebut, persepsi masyarakat akan mengarah kepada perubahan cara serta 
pola komunikasi. Bagaimanapun pada saat itu, masyarakat tidak akan 
menyadari bahwa mereka sedang mengalami sebuah revolusi komunikasi, 
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yang berefek pada komunikasi antar pribadi.  Diatas level komunikasi 
interpersional yakni komunikasi antara dua-tiga orang, pada masa desa global 
benar-benar terjadi tren komunikasi akan kearah komunikasi massa, yakni 
bersifat masal dan luas. Di mana  pembicaraan akan suatu topik dapat 
menjadi konsumsi dan masukan bagi masyarakat luas, kecuali tentu saja, hal-
hal yang bersifat amat rahasia seperti rahasia perusahaan, rahasia Negara, 
keamanan-ketahanan. Semua orang berhak untuk ikut dalam pembicaraan 
umum,dan juga berhak untuk mengkonsumsinya, tanpa terkecuali. 
19
 
Adanya internet menjadi sebuah topik yang terus berkembang di 
semua kalangan secara realita penggunaan internet didunia tumbuh dan 
berkembang dengan begitu pesat. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
dari tahun 1995-2008 jumlah penggunaan internet didunia naik dari 0,2% 
menjadi 23,3% atau dari 16.000.000 pengguna menjadi 1.565.000.000 
pengguna internet. 
Lembaga pendidikan tradisonal maupun modern dituntut untuk terus 
berkreasi dan bernovasi dalam mendukung, mempasilitasi, menyajikan, 
segalaa kegiatan pendidikan untuk mengarah pada perbaikan pelayanan yang 
diberikan oleh lembaga pendidikan demi terjadinya perubahan tingkat nilai 
(value) pendidikan yang dimiliki oleh kepala sekolah, pendidik, dan terutama 
peserta didik yang ada dalam lembaga pendidikan tersebut. Perubahan 
kemampuan yang dimiliki oleh kepala sekolah, pendidik, stap dan terutama 
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peserta didik tidak terjadi dengan begitu saja tanpa proses yang dapat 
mendukung terjadinya perubahan tersebut. 
20
 
Teknologi baik yang tradisional maupen modern merupakan salah satu 
faktor pendukung bagi terjadinya perubahan mindset (pola piker/cara 
pandang) kepala sekolah, pendidik, staf dan terutama peserta didik dalam 
pendidikan.Perubahan minset itu di perlukan bagi semua anggota pendidikan 
guna mengikuti perubahan zaman yang berkembang begitu pesat. 
Sebagaimana pesan Ali bin Abi Thalib yang mengingatkan pada para 
orang tua atau para pendidik untuk mengajari anak-anak (peserta didik) agar 
mereka diajari dengan ilmu supaya mereka bisa hidup di zamannya yang 
berbeda ketika mereka menuntut ilmu.
21
 Berdasarkan pesan tersebut dapat 
dilihat bahwa mengajari, mendidik anak/ peserta didik sesuai dengan 
perkembangan zamannya sangatlah penting hal ini dikarenakan pendidikan 
yang dimiliki setiap peserta didik pada saat belajar merupakan harta yang 
akan ia bagikan atau berikan pula pada anak cucu/ generasi penerusnya. Jika 
peserta didik diajari hal yang tidak sesuai dengan perkembangan zamannya 
maka peserta didik  tersebut sulit untuk mengajari atau mewariskan harta 
ilmu kepada generasi penerusnya serta peserta didik pun akan kesulitan untuk 
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Pemanfaatan media dalam pembelajaran secara positif dapat 
membantu meningkatkan kepercayaan diri, aktualisasi diri, motivasi serta 
minat untuk terus berkembang mengikuti perubahan zaman.Denga dasar 
materi pendidikan yang kuat dan beraneka ragam yang diberikan oleh 
lembaga pendidikan dan pendidik, peserta didik dapat mengembangkan pola 




2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran  
 Media pembelajaran terdiri dari dua kata yaitu media dan 
pembelajaran yang oleh para ahli mengenai pengertian media dan 
pembelajaran. 
1. Media  
 Secara etimologi kata media berasal dari bahasa latin yang 
merupakan bentuk jamak dari kata medium yang berati “ tengah, 
perantara, atau pengantar”. Istilah perantara atau pengantar suatu pesan 
dari si pengirim (sender) keda si penerima (resever) pesan.
24
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Sedangkan dalam bahasa Arab, Media disebut „wasall‟ bentuk jamak 
dari „wasillah‟ yakni  sinonim ”al-wasthi” yang artinya juga tengah.
25
 
Kata tengah itu juga berate berada di dua sisi, maka disebut juga 
perantaraan (wasillah) atau yang mengantarai kedua sisi tersebut yakni 
yang mengantarkan atau menghubungkan atau menyalurkan sesuatu 
hal dari satu sisi ke sisi yang lain. 
 Pada tahun 1970 Gagne meyatakan bahwa media adalah berbagai 
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merngsangnya 
untuk belajar, begitu pul  briggs di tahun yang sama menyatatakan 
bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan 
serta merangsang siswa untuk belajar. Sedangkan menurut Robert 
Hanick, Dkk (1986) mendefinisikan media adalah sesuatu yang 




 Jika dilihat dar sudut pandang komunikasi sebagaimana di 
sebutkan oleh benny agus pribadi yang dikutip oleh masngud bahwa 
medium adalah sesuatu yang dapat menjadi perantara dalam proses 
komunikasi serta medium juga merupakan sesuatu yang dapat 
membantu penyampaian pesan dan informasi daei sumber pesan 
(komunikator) pada penerima pesan (komunikan). Bahkan pengertian 
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media bisa lebih luas lagi sebagaimana dirumuskan oleh the 
association for educational communication and technology (AECT) 
tahun 1977 yang menyatakan bahwa media adalah apa saja yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan dan informasi dari pengirim 
pesan kepada penerima pesan
27
, walaupun dalam tulisan Arsyad 
menyebutkan EACT memberi batasan tentang media sebagai segala 
bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan 
informasi, menurut Azhar Arsyad yang dikutip oleh sukiman sebagai 
alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, 
memproses dan menyusun kembali informasi visual dan variable. 
Sedangkan dalam pernyataan lain yaitu menurut National Education 
Association (NEA) media adalah segala sesuatu atau benda yang bisa 
dimanipulasikan, dilihat , didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 
instrument yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut.
28
 
 Evi Dwi Wahyuni mengartikan media tidak hanya sebagai sesuatu 
yang bersifat menyalurkan pesan saja akan tetapi juga harus dapat 
meransang pikiran, perasaan dan indera serta kemauan peserta didik 
(audien) sehingga dapat mendorong terjadinya kegiatan belajar 
mengajar pada dirinya. Pengguna media yang kreatif serta inovatif 
memungkinkan peserta didik (audien) ntuk dapat belajar lebih baik dan 
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dapat meningkatkan perfoma mereka sesuai dengan harapan yang 
ingin dicapai.
29
 pendapat ini sejalan dengan pendapat media menurut 
miarso yaitu bahwa media ini merupakan segala bentuk yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat meransang pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat si pelajar sehingga memungkinkan 




 Dari semua definisi mengenai media diatas dapat disimpukan 
bahwa media merupakan alat perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim informasi ke pengirim informasi yang bertujuan untuk 
meransang peseta didik agar terjadinya kegiatan belajar dan mengajar 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Ada beberapa hal penting yang 
harus diperhatikan tentang media, diantaranya:  
a) Merupakan segala hal atau benda yang ada disekitar siswa.  
b) Terdapat unsur yang dapat menyampaikan suatu pesan 
c) Memiliki pesan dan tujuan yang akan disampaikan. 
d) Terdapat unsur yang dapat meransang seseorang sehingga dapat 
meninggalkan kualitas dalam belajar. 
e) Sesuatu yang dapat diatur atau disusun oleh penggunanya. 
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f) Terdapat unsur yang dapat membantu dan mendukung dalam 
menjelaskan sesuatu. 
g) Mempunyai nilai yang dapat diketahui dan dikuasai oleh seseoraang 
melalui panca inderanya. 
 Dalam hal ini, peneliti akan membatasi pengertian media yang 
akan digunakan dalam dunia pendidikan saja, yaitu media yang 
digunakan sebagai alat atau bahan yang digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar. Media mempunyai kedudukan yang sangat penting 
dalam dunia pendidikan, karena pada hakikatnya kegiatan belajar 
mengajar merupakan kegiatan komunikasi, penyampaian pesan dari si 
pengantar kepada si penerima. 
 Azhar Arsyad mengemukakaan fungsi penggunaan media dalam 
kegiatan belajar mengajar, yaitu sebagai berikut: 
a) Memperjelas penyaajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbal. 
b) Mengatasi keterbatasan ruang waktu dan daya indera, missal objek 
yang terlalu besar untuk dibawa kekelas dapat diganti dengan 
gambar, slide dan sebagainya, peristiwa yang terjadi dimassa lalu 
bisa ditampilkan lagi lewat film, video, foto, atau film bingkai. 
c) Meningkatkan semangat belajar, memungkinkan siswa belajar 
mandiri berdasarkan minat dan kemampuannya, dan mengatasi 




d) Memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan 
pengalaman dan persepsi siswa terhadap isi pelajaran.
31
 
 Yusup hadi miarso juga menyatakan bahwa secara teoritik dan 
empirik media memiliki kegunaan dalam pembelajaran, diantaranya: 
a) Media dapat memberikan rangsangan yang bervariasi kepada otak, 
sehingga dapat berfungsi secara optimal. 
b) Media mampu mengatasi keterbatasan pengalam yang dimiliki 
peserta didik. 
c) Media mampu melampaui batas ruang kelas. 
d) Media dapat memungkinkan adanya interaksi langsung antara 
siswa dengan lingkungan. 
e)   Media menghasilkan keseragaman dalam pengamatan.  
f) Media mampu membangkitkan keinginan dan minat baru  
g) Media dapat membangkitkan motivasi dan meransang untuk 
belajar. 
h) Media memberikan pengalaman yang menyeluruh dari sesuatu 
yang abstrak maupun konkret. 
i) Media memberikan kesempatan peserta didik untuk belajar 
mandiri, pada tempat dan waktu serta kecepatan yang ditentukan 
sendiri. 
j) Media mampu meningkatkan kemampuan keterbacaan baru (new 
literacy) kemampuan untuk membedakan dan menafsir objek, baik 
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yang alami ataupun yang buatan manusia yang terdapat dalam 
lingkungan. 




b. Pembelajaran  
 Kata pembelajaran merupakan turunan kata dari kata belajar yang 
menurut beberapa ahli diartikan sebagai berikut:  
1) Arief S Sadiman mendefinisikan belajar merupakan suatu proses yang 
komplek yang dapat terjadi pada setiap orang dan berlangsung seumur 
hidup, sejak dia masih bayi hingga masuk liang lahat nanti, salah satu 
pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu yaitu terdapat 
perubahan tingkah laku dalam dirinya.
33
 
2) Pembelajaran sendiri dapat diartikan sebagai pembelajaran proses 
komunikasi antara pembelajar, pengajar dan bahan ajar. 
3) Pembelajaran merupakan perubahan dari pengajaran, hal ini 
disesuaikan dengan PP RI No. 19/2005, pasal 19 yang isinya 
mengandung arti yang lebih luas dari makna pengajaran diantaranya : 
(1) berpusat pada pembelajar atau peserta didik. (2) suasana hidup, 
menyenangkan dan interaktif, (3) peserta didik didorong bekerja sama 
mencapai tujuan, tolong menolong dalam memecahkan masalah dan 
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bertukar pikiran. (4) peserta didik adalah pelaku proses pengalaman 
mengabil keputusan, memecahkan masalah, menganalisis dan 
mengevaluasi, kegiatan penegtahuan memproduksi pengetahuan. (5) 
Evalusi oleh peserta didik bersifat refleksi dan berperan memperbaiki 
proses untuk meningkatkan hasil belajar. (6) sumber belajar 
merupakan pengalam eksplorasi mandiri dan pengalaman 
keberhasilan temannya dalam memecahkan masalah. (7)  tempat 
belajar tidak terbatas ruang kelas tetapi seluas jagat raya. 
34
 
4) Pembelajaran merupakan proses aktif peserta didik yang 
mengembangkan potensi dirinya. Peserta didik dilibatkan kedalam 
pengalaman yang difasilitasi oleh pendidik sehingga peserta didik 
mengalir dalam pengalaman melibatkan pikiran, emosi, terjalin dalam 
kegiatan yang menyenangkan serta mendorong prakarsa siswa.
35
 
c. Media Pembelajaran 
 Media pembelajaran adalah segala bentuk dan sarana penyampaian 
informasi yang dibuat atau dipergunakan sesuai dengan teri pembelajaran, 
dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran dalaam menyalurkan pesan, 
meransang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga 
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 Pendapat Ronald H Anderson yang dikutif oleh sukiman, media 
pembelajaran merupakan media yang memungkinkan terwujudnya 
hubungan langsung antara karya seseorang pengembang mata pelajarajan 
dengan para peserta didik. Hujair AH Sanaky mendefinisikan bahwa 
media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan dapat 
digunakan untuk menyampaaikan pesan pembelajaran.
37
 Jika suatu media 
membawa pesan atau infoormasi yang mengandung maksud pengajaran 
maka media itu dapat disebut sebagai media pembelajaran.
38
 
 Yudhi munadi mendefinisikan media pembelajran merupakan segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan dan menyalurkan 
pesan dari sumber secara tersusun sehingga mempu menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya mampu 
melakukan proses belajar secaara efesien dan efektif.  pendapat  ini 
seiring dengan pengertian media pembelajaran menururt EACT yaitu 
bahwa media pelajaran merupakan segala bentuk dan saluran yang dapat 
digunakan orang untuk menyampaikan pesan atau informasi.
39
 
 Talizaro Tafonoa menyatakan bahwa media pemebelajaran adalah 
alat yang dapat membantu kegiatan belajar mengajar dan memeliki fungsi 
untuk memperjelas arti pesan atau informs yang jelas dan disampaikan 
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sehingga mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. 
40
 
Subtansi dari media pembelajaran adalah: 
1) Bentuk saluran, yang digunakan untuk menyalurkan pesan, informasi 
atau bahan pelajaran kepada penerima pesan atau pembelajaran. 
2) Berbagai jenis komponen dalam lingkungan pembelajar yang dapat 
merangsang pemeblajar untuk belajar. 
3) Bentuk alat fisik yang mampu menyajikan pesan serta merangsang 
pembelajar untuk belajar.  
4) Bentuk-bentuk komunikasi dan metode yang dapat merangsang 




3. Program Keagamaan pada YouTube dalam Pembelajaran 
a. Mengenal sejarah YouTube 
 YouTube merupakan sebuah situs web sebagai video (Sharing Video) 
atau penyedia layanan berbagai video popular yang didirikan oleh tiga 
karyawan paypal yaitu Chad Hurley, Steve Chen dan jawed karim pada 
bulan februari 2005.
42
 Yang dengan slogannya “YouTube Broadcast 
Yourself” bertujuan untuk berbagai rekaman kejadian sehari-hari dari user 
pengguna situs. Dengan nama domain www.Youtube.com. Situs ini mulai 
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 Video pertama yang diluncurkan dalam situs ini dengan judul ”Me At 
The Zoo” yang diunggah tanggal 25 aprril 2005 oleh jawed karim. Para 
pengguna (user) YouTube dapat memutar video dengan bantuaan Plugin 
Adobe Flash Player.Yang tepasang di penjelajah web.Selain itu tahun 
2010 telah dikembangkan sebuah standar HTML5 yang hal ini 




 Perkembangan yang sangat pesat yang diraih oleh YouTube sejak 
peluncurannya dapat dilihat dari meroketnya pertumbuhan yang terjadi 
bulan juli 2006 yang mengumumkan lebih dari 65.000 video di unggah 
setiap harinya dan situsnya menerima 100 juta kunjungan video setiap 
harinya. Hal ini menarik perhatian google untuk memilikinya. Pada bulan 
oktober 2006, Google Inc membeli saham YouTube dengan nilai $1, 65 
miliar yang dirampungkannya pada bulan November 2006, selain 
mengakuisisi YouTube  Google pun mengakuisisi Blogger, visi cerdik 
Google terlihat disini, walupun YouTube belum memberikan keuntungan 
sejak pembelian saham hingga beberapaa tahun. Secara perlahan-lahan 
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Google meruap keuntungan pada tahun 2013 Google berhasil meraup 
keuntungan kotor sebesar   US$ 5,6 dari iklan. 
 Menurut penelitian data yang  dikumpulkan perusahaan riset pasar  
comescore pada bulan mei 2010 YouTube memiliki pangsa pasar 43% 
dan 14 miliar lebih video telah di tonton, begitu pula menurut Alexa 
internet inc berdasarkan penelitiannya menetapkan YouTube sebagai situs 
ketiga yang paling banyak dikunjungi di internet setelah google dan 
facebook. Dalam penggunaannya google mengembangkan YouTube 
secara unik yaitu dengan tidak diressapkan kedalam aplikasi video yang 
sebelumnya telah dimiliki oleh google yaitu google video,  youtube 
dijadikan sebagai pelengkap (subsidiary) yang juga menjadi aplikasi 
tambahan ditiap ponsel berbasis android. 
b. Jenis Program Keagaamaan pada YouTube dalam Pembelajaran  
 Dalam mengakses sebuah YouTube, akan muncul konten-konten 
yang terdiri jenis, kategori, serta chanel yang dilengkapi link yang 
terdapat diakses sesuai dengan kebutuhan yang didinginkan oleh user. 
Konten-konten yang terdapat didalam YouTube ada yang bersifat positif 
da nada juga bersifat negatif sehingga banyak memunculkan kontropersi 
didalamnya, pemilihan kedua bersifat YouTube tersebut diserahkan 
kepada user dari YouTube. Semaakin sering user mengakses konten-
konten bersifat positif maka YouTube akan memberikan pemilihan dan 





 Untuk menghindari penyalahgunaan YouTube dikalangan siswa, 
sekolah telah berupaya untuk membimbing siswa melalui berbagai 
macam kegiatan yang bersinambungan dengan video. Bimbingan dan 
pemanfaatan yang dilakukan oleh sekolah terhadap siswa disekolah 
diharapkan mampu memberikan perubahan pola piker pada siswa tentang 
video serta memberikan arahan positif  bagi siswa dalam memanfaatkan 
video YouTobe dilingkungan luar sekolah (rumah maupun masyarakat). 
 Adapun jenis program keagamaan pada YouTobe yang dijadikan 
sebagai sumber dan bahan ajar yang diambil oleh guru SKI di MIN 11 
Bandar lampung adalah jenis program yang dapat mendukung dalam 
menerangkan,menjelaskan, menambahkan, menghibur, menyemangati 
siswa dalam melakukan pembelajaran dengan menggabungkan system 
konvesional dan modern.  
 Cara yang dilakukan oleh guru SKI dalam penanyangan program 
keagamaan YuoTobe kepada siswa yaitu dengan bantuan komputer 
(laptop) serta LCD yang kemudian video dapat disaksikan baik hasil 
download atau hasil manipulasi download, namun kebanyakannya adalah 
berupa hasil download karena jika proses pembelajaran dilakukan dengan 
menanyangkan video secara streaming terhambat pada jaringan 
internetnya sehingga akan mengakibatkan kegiatan belajar mengajar 
terganggu.  
c. Program Keagamaan Pada YouTube sebagai Media Belajar dan 




 Media belajar adalah segala sesuatu (benda, data, fakta, ide, orang 
dan lain sebagainya) yang bisa menimbulkan proses belajar. Sedangkan 
bahan ajar adalah segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang 
disusun secara sistematik yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi 
yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses 




Ada tiga perbedaan antara media belajar dan bahan ajar: 
1) Media belajar adalah bahan mentah untuk penyusun bahan ajar, 
sedangkan bahan ajar adalah bahan jadi yang merupakan hasil ramuan 
dari bahan-bahan yang diperoleh dari berbagai sumber belajar yang 
siap disajikan kepada peserta didik. 
2) Media belajar adalah segala bahan yang baru dimiliki kemungkinan 
dijadikan bahan ajar, sehingga ia masih berada pada tingkat yang 
mempunyai potensi mampu menimbulkan pross belajar. Sedangkan 
bahan ajar adalah bahan yang sudah secara actual dirancang secara 
sadar dan sistematis untuk pencapaian kompetensi peserta didik secara 
utuh dalam kegiatan pembelajaran. 
3) Semua buku atau program audio, video dan komputer yang berisi 
materi pelajaran yang dengan sengaja dirancang secara sistematis 
walaupun dijual dipasaran bebas, maka bahan-bahan tersebut 
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dinamakan bahan ajar. Sedangkan jika tidak dengan sengaja dirancang 
secara sistematis maka tidak bisa disebut bahan ajar walaupun bahan-
bahan tersebut mengandung materi pelajaran.
46
 
  Dalam pengaplikasikannya, YouTube dapat menampilkan 
dirinya sebagai sumber belajar sesuai dengan keinginan user itu sendiri, 
dalam YouTube terdapat search engine yang dapat memudahkan 
pengguna untuk mencari data hanya dengan mengetik kata atau kalimat 
yang dimaksudkan. Video yang dikumpulkan untuk ditonton dari hasil 
download kemudian diolah atau disusun kembali agar menjadi sebuah 
video yang baru didasarkan pada sistematika alur pelajaran dan maksud 
yang dicapai maka YouTube sebagai sumber belajar telah berubah 
menjadi bahan ajar yang siap digunakan sebagai media pembeljaran demi 
menunjang proses pembelajara.  
d. Kelebihan dan Kekurangan Program Keagamaan pada YouTube 
dalam Pembelajaran 
 Kelebihan dari program keagamaan pada YouTube dalam 
pembelajaran diantaranya: 
1) Potensial YouTube merupakan situs yang paling popular didunia 
internet saat ini yang mampu memberikan edit value terhadap 
education atau pendidikan.  
2) Praktis yaitu YouTube medah digunakan dan dapat diikuti oleh semua 
kalanagan termasuk siswa dan guru. 
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3) Informatif yaitu YouTube memberikan informasi tentang 
perkembangan ilmu pendidikan, teknologi dan kebudayaan dan lain 
lain.  
4) Interaktif yaitu YouTube memfasilitasi kita untuk berdiskusi ataupun 
melakukan Tanya jawab bahkan mereview sebuah video 
pembelajaran. 
5) Shareable yaitu YouTube memiliki fasilitas HTML, Embed kode 
video pembelajaran yang dapat di share di jenjang sosial seperti 
instagram, facebook, whatsApp, twitter dan juga blog atau website.  
6) Ekonomis yaitu YouTube gratis untuk semua kalangan. 
 Kekurangan program keagamaan pada YouTube dalam pembelajaran 
diantaranya: 
1) Koneksi jaringan, karena belum terpasangnya wifi di sekolahan 
sehingga menyebabkan video di YouTube tidak dapat disaksikan 
secara streaming. 
2) Sikap instan, proses pencarian data atau informasi di YouTube 
terkesan mudah sehingga jika tidak dikontrol atau dihimbau akan 
menimbulkan sikap instan baik bagi siswa maupun guru.  
3) Waktu, terkadang durasi waktu penayangan (proses pembelajaran) 
tidak sesuai dengan jumlah jam pelajaran, hal ini dapat 
mengakibatkan proses pembelajaraan seperti tergesa-gesa.  
4) Kualitas konten dan video, tidak semua video keagamaan pada 




proses pemilihan, pembuatan sangat mempengaruhi kualitas 
keduanya.  
5) Proses pencarian sumber, jumlah video yang terdapat di situs 
YouTube sangatlah banyak namun tidak semua video cocok dengan 
materi SKI yang sedang disampaikan, jadi YouTube juga memerlukan 
keahlian guru dalam memilih video.  
 Dengan aplikasi YouTube dan aplikasi media sosial lainnya akan 




B. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  
1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 
 Sejarah secara bahasa dari asal kata bahasa arab “syajarah” yang 
artinya pohon. Dalam bahasa asing lainnya sejarah disebut histore (Perancis), 
geschicte (Jerman). Sejarah secara istilah ialah suatu hal yang terdiri dari 
peristiwa yang  terjadi dimasa lampau, segala bentuk pengalaman manusia 
serta sejarah menjadi cara yang berubah-ubah.
48
 Sejarah suatu peristiwa itu 
mempunyai titik awal atau dasar yang baik, maka akan melahirkan budaya 
beserta cabang-cabangnya. 
 Seperti dalam bahasa arab yang berarti “pohon” yang mana pada 
subuah pohon tersebut memiliki titik awal kehidupan dan sesuai waktu 
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berjalan maka pohon tersebut akan tumbuh dan memiliki ranting, daun serta 
komponen lainnya. Hal ini bisa disamakan dengan sejarah yang mana sejarah 
memiliki titik awal mula dan semakin lama semakin berjalan sebuah sejarah 
yang dapat dijadikan sebuah pengalaman dan pembelajaran bagi kehidupan.  
 Melihat dari arti yang terkandung, sejarah memiliki dua konsep yakni: 
konsep dari sejarah memberikan sebuah pemahaman tentang arti yang 
objektif tentang masalalu/lampau. Kemudian sejarah memiliki maknaa yang 
subjektif, hal itu disebabkan karena masa yang telah lalu/ lampau telah 
menjadi sebuah kisah atau history. Jadi sejarah merupakan ilmu yang 
mempelajari dan menerjemahkan informasi dari laporan dan catatan yang 
dibuat oleh orang per-orang, keluarga, dan komunitas tertentu. Pengetahuan 
mengenai sejarah melingkupi pengetahuan akan kejadian-kejadian yang 
sudah berlalu serta pengetahuan akan cara berpikir sejarah (historis).
49
   
 Dalam konsep tersebut dapat kita pahami bahwa sejarah merupakan 
segala bentuk semua hal yang telah terjadi. Dalam sebuah sejarah biasanya 
memiliki filosofi serta nilai-nilai yang terkandung dalam sejarah. Misalnya 
nilai sosial, agama, moral, politik, sains dan lain sebagainya.  
 Kata kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta “buddhayah”, yaitu 
bentuk jamak dari “buddhi”yang berarti budi atau akal. Dalam ilmu 
antropologi kebudayaan ialah keseluruhan system gagasan tindakan dan hasil 
karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari 
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manusia dengan belajar. Prof. Dr. koentjaraningrat memaparkan bahwasanya 
kebudayaan memiliki tiga wujud yakni: 
1. Wujud ideal dari kebudayaan yakni wujud tersebut berupa ide, 
gagasan, nilai-nilai, moral dan peraturan. Wujud ideal ini bersifat 
abstrak. 
2. Wujud system sosial, yakni yang berkaitan dengan aktivitas-aktivitas 
manusia yang berinteraksi, berhubungan dan bergaul satu sama lain. 
System sosial ini bersifat kongkret. 
3. Wujud kebudayaan fisik. Hal ini berupa seluruh hasil pisik dan 
aktivitas, perbuatan dan karya semua manusia dalam masyarakat. 
Wujud ini bersifat paling kongkret karena dapat secara langsung 
merasakan hasil karya yang sudah dibuat oleh masyarakat.
50
  Dari 
ketiga wujud kebudayaan yang telah dipaparkan diatas, antara satu 
wujud dengan yang lain saling berkaitan. Sebuah kebudayaan 
memberikan sebuah arahan yang timbul dari ide-ide dan gagasan-
gagasan masyarakat. Kemudian ide tersebut dikembangkan menjadi 
sebuah aktivitas interaksi atau bertukar fikiran yang membentuk 
sebuah lingkungan hidup yang mana lingkungan tersebut 
mempengaruhi kehidupan dan pola fikir masyarakat yang akhirnya 
menciptakan sebuah hasil karya yang berbentuk fisik. 
Jadi  dari penjabaran yang telah dijelaskan diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwasanya sejarah kebudayaan islam ialah sebuah perjalanan 
                                                             




kehidupan masyarakat muslim dari masa kemasa serta perkembangan yang 
terjadi pada masa keislaman baik secara budaya, agama, dan nilai-nilai. Inti 
dari sebuah kebudayaan islam ialah bagaimana cara masyarakat muslim pada 
saat ini dapat mengambil hikmah serta ibroh (pelajaran) baik dari segi 
ibadah, bersikap, bermuamalah, berpolitik, dan sebagainya. 
2.  Tujuan Sejarah Kebudayaan Islam  
 Pembelajaran sejarah kebudayaan islam setidaknya memiliki 
beberapa tujuan antara lain sebagai berikut: 
a. Peserta didik yang membaca sejarah adalah untuk menyerap unsur-unsur 
keutamaan dari padanya agar mereka dengan senang hati mengikuti 
tingkah laku para nabi dan orang-orang shaleh dalam kehidupan sehari-
hari. 
b. Pelajaran sejarah merupakan contoh teladan baik bagi umat islam yang 
meyakininya dan merupakan sumber syariah yang besar. 
c. Study sejarah dapat mengambangkan iman, mengsucikan moral, 
membangkitkan patriotism dan mendorong untuk berpegang pada 
kebenaran serta setia kepadanya. 
d. Pembelajaran sejarah akan memberikan contoh teladan yang sempurna 
kepada pembinaan tingkah laku manusia yang ideal dalam kehidupan 
pribadi dan sosial anak-anak dan mendorong mereka untuk mengikuti 
teladan yang baik, dan bertingkah laku seperti Rasul. 
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e. Untuk pendidikan akhlak, selain mengetahui perkembangan agama islam 
diseluruh dunia. 
3. Fungsi Pembelajaran SKI   
Pembelajaran SKI setidaknya memiliki tiga fungsi sebagai berikut: 
a. Fungsi Edukatif  
Melalui sejarah peserta didik ditanamkan menegakkan nilai, prinsip, 
sikap hidup yang luhur dan islami dalam menjalankan kehidupan sehari-
hari. 
b. Fungsi ilmuan peserta didik memperoleh pengetahuan yang memadai 
tentang masa lalu islam dan kebudayaannya. 
c. Fungsi transformasi 
 sejarah merupakan salah satu sumber yang sangat penting dalam 
rancangan transformsi masyarakat.  
 
4. Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam 
  Mata pelajaran sejarah kebudayaan islam berisi pelajaran 
yang dapat mengarahkan kepada pencapaian kemampuan dasar peserta didik 
untuk dapat memahami sejarah perkembangan agama islam. 
 Ruang lingkup sejarah kebudayaan islam di Madrasah Ibtidaiyah 
meliputi: 
a. Sejarah masyarakat Arab pra-islam, sejarah kelahiran dan kerasulan 




b. Dakwah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, yang meliputi 
kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah, kepribadian Nabi 
Muhammad SAW, hijrah Nabi Muhammad SAW ke Thaif, peristiwa 
isra mi’raj Nabi Muhammad SAW. 
c. Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib, keperwiraan Nabi 
Muhammad SAW, peristiwa fathu makkah dan peristiwa akhir hayat 
Rasulullah SAW. 
d. Peristiwa-peristiwa pada masa khulafaurrasyidin 
e. Sejarah perjuangan tokoh agama Islam di daerah masing-masing.       
C. Tinjauan Pustaka 
 Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh manusia, dosen maupun instansi/ 
lembaga mengenai pemanfaatan tekhnologi dan internet sangatlah banyak 
ditemukan baik dalam penelitian umum maupun penelitian pendidikan, namun 
penelitian tentang pemanfaatan YouTobe sebagai media pembelajaran yang 
secara khusus dan spesifik digunakan dalam pembelajaran sangat jarang 
ditemukan oleh peneliti, apalagi pemanfaatan YouTobe tersebut dihubungkan 
dengan mata pelajaran keagamaan, akan tetapi untuk menunjang penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, ditemukan beberapa referensi penelitiaan terdahulu baik 
dalam skripsi maupun tesis yang sekiranya dapat membantu proses penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti. Adapun karya-karya peneliti tersebut 
diantarannya adalah: 
1. Tesis oleh Cepi Saepul Farid S.Pd.I (pascasarjana UIN Sunan kalijaga) 




Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peningkatan Hasil Belajar Mata 
Pelajaran Aqidah Siswa Kelas Vll SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2015-2016”.
52
 Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Cepi Saepul 
Farid dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah jenis penelitiannya, 
penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian kualitatif sedangkan peneliti 
menggunakan jenis penelitian kualitatif, perbedaanya juga terletak pada  mata 
pelajaran aqidah sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada 
mata pelajaran SKI. Persamaan sama-sama meneliti program keagamaan 
pada YouTobe hanya saja penelitian yang dilakukan oleh Cepi Saepul Farid 
terletak pada pengaruh pemanfaatan program tersebut sedangkan penelitian 
yang dilakukan peneliti terletak pada bentuk pemanfaatan program tersebut.  
2. Artikel penelitian pendidikan oleh Rahma Hidayati, dengan judul 
“Penggunaan Youtobe Sebagai Media Pengajaran Dalam Program 
Pendidikan Keperawatan”.
53
 Dalam penelitiannya disimpulkan bahwa 
YouTube dapat dimanfaatkan sebagai media penunjang kegiatan 
pembelajaran. Media ini dapat membantu mahasiswa memahami materi 
pembelajaran termasuk keterampilan klinis yang harus dikuasai. YouTube 
dapat menjadi alternative untuk mempelajari untuk mempelajari keterampilan 
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klinik berbasis video, sebagai alat pengajaran untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang aktif antar kelompok-kelompok mahasiswa keperawatan dalam 
rangka meningkatkan pendidikan, memberikan kemudahan baik bagi 
pendidik maupun peserta didik dalam pencapaian hasil belajar. Persamaan 
penelitian yang dilakukukan oleh Rahma Hidayati dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti adalah sama-sama meneliti pemanfataan YouTube sebagai 
media pembelajran sedangkan perbedaannya adalah subjek penelitian Rahma 
Hadayati mengenai kesehatan/ keperawatan sedangkan peneliti mengenai 
SKI. 
3. Penelitian yang dilakukkan oleh I. Wayan Iwantara (Universitas Pendidikan 
Ganesha Singaraja) dengan judul “pengaruh penggunaan media YouTube 
dalam pembelajaran IPA terhadap motivasi belajar dan tingkat pemahaman 
konsep siswa”.
54
 Perbedaan penelitian yang dilakukukan oleh I.wayan 
Iwantara dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah jenis 
penelitiannya, penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian kualitatif, 
perbedaannya juga terletak pada subjek penelitian, pada penelitian tersebut 
penelitian subjeknya terletak pada mata pelajaran IPA sedangkan peneliti 
yang melakukan peneliti terletak pada  mata pelajaran SKI. Persamaannya 
sama-sama meneliti media YouTube hanya saja penelitian yang dilakukan 
oleh Cepi Saepu; Farid terletak pada pengaruh media YouTube sedangkan 
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penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada bentuk pemanfataan program 
tersebut. 
 Berdasarkan hasil penelitian-penelitian diatas dapat disipulkan bahwa 
belum ada penelitian yang menitik beratkan pada penelitian bentuk pemanfaatan 
program  keagamaan pada YouTube dalam SKI, untuk itu peneliti akan mencoba 
meneliti hal tersebut. Semoga dari hasil penelitian yang akan dilakukan peneliti 
diharapkan menghasilkan sebuah gagasan dan solusi baru bagi guru SKI dalam 
memanfaakan fasilitas internet berupa program keagamaan pada YouTube 
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